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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini yaitu mengembangkan media video pembelajaran bagi anak
tunarungu kelas 5 semester 2 di SDLB Karya Mulia Surabaya. Media ini bertujuan untuk
mempermudah peserta didik dalam belajar mengingat materi yang disampaikan dengan cara menulis
kembali materi yang disampaikan sebelumnya. Hal ini didasarkan pada latar belakang penelitian
bahwa anak tunarungu di SDLB Karya Mulia Surabaya masih rendah dalam proses mengingat materi
yang disampaikan karena memiliki daya ingat yang rendah. Untuk itu diperukannya pemecahan
masalah dengan menggunakan media video pembelajaran yang dapat diputar ulang serta menarik
minat anak tunarungu.

Pengembangan media ini menggunakan metode ADDIE yaitu analyze, design, develop,
implement, dan evaluation pada pelaksanaan pembayatan media tersebut. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian non-parametrik. Subjek yaitu ahli materi dan ahli media serta subjek anak
tunarungu kelas 5 semester 2 di SDLB Kaya Mulia Surabaya yang berjumlah 6 anak. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan angket terbuka, expert judgement dan tes. Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan rumus P yang digunakan untuk mengukur presentase angket
kemudian untuk tes menggunakan expert judgement dan rumus wilcoxon match pairs test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validasi kelayakan media memperoleh perhitungan
dari angket ahli materi sebesar 100% dengan kriteria baik sekali; perhitungan dari angket ahli media
sebesar 100% dengan kriteria baik sekali. Data hasil uji coba media menggunakan expert judgement,
ini dilakukan karena peserta didik tidak mampu untuk melakukan penilaian kelayakan media sehingga
di lakukan oleh ahli media. Data peroleh Wilcoxon Match Pairs Test dari pre test dan post test
diperoleh sebesar Zhitung 2,20 > Ztabel 1,96, dengan taraf signifikan 5%, sehingga terdapat perbedaan
pada hasil belajar. Kesimpulannya adalah penggunaan media video pembelajaran dapat meningatkan
hasil belajar peserta didik dibandingkan sebelum menggunakan media atau pembelajaran
konvensional untuk menstimulasi kemampuan anak tunarungu.
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ABSTRACT

The background of this research develop instructional video media for deaf children in the 5th
grade 2nd semester SDLB Karya Mulia Surabaya. Media aims to facilitate students in learning to
remember the material presented by way of rewriting the material presented previously. It is based on
the background research that children with hearing impairment at work SDLB Majesty Surabaya is still
low in the process of considering the submitted materials because it has low memory. For that
diperukannya troubleshooting using instructional video media that can be played back and attract
children with hearing impairment.

This media development using ADDIE method that is analyze, design, develop, implement, and
evaluation on the implementation of the media pembayatan. This type of research is non-parametric
study. le subject matter experts and media experts as well as the subject of deaf children in the 5th
grade 2nd half Kaya SDLB Majesty Surabaya totaling 6 children. Methods of data collection is done by
open questionnaire, expert judgment and tests. While data collection techniques using the formula P
used to measure the percentage of inquiry later for tests using expert judgment and match pairs
formula Wilcoxon test.

These results indicate that the feasibility validation calculation of the questionnaire obtained
media materials experts at 100% with good criteria once; calculation of media expert questionnaire of
100% with good criteria once. Data media trial results using expert judgment, this was done because
the learners are not able to conduct a feasibility assessment undertaken by the media so that the
media specialist. Data obtained Wilcoxon Match Pairs Test of pre-test and post-test is obtained
byZhitung 2.20> Ztabel 1.96, with a significant level of 5%, so that there is a difference in learning
outcomes. The conclusion is the use of instructional video media can meningatkan learning outcomes
of students than before using the media or conventional learning to stimulate the ability of deaf



children.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak seluruh warga
negara tanpa membedakan kondisi fisik seseorang
seperti dijelaskan pada UUD 1945 pasal 31 Ayat 1
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Selain itu pada UU tahun 1997 nomor 4
pasal 6 (1) menyatakan bahwa setiap anak
berkebutuhan  khusus  berhak  memperoleh
pendidikan pada semua satuan, jalur, jenis, dan
jenjang pendidikan. Dengan demikian pendidikan
tidak hanya dibutuhkan oleh orang yang normal,
melainkan pendidikan juga dibutuhkan oleh anak
berkebutuhan khusus.

Tunarungu menurut Hallahan & Kauffman
(2006:?) adalah seseorang dengan kesulitan
mendengar suara pada atau di atas intensitas
tertentu. Permadi Somad dan Tati Hernawati (1996:
27) berpendapat

bahwa tunarungu adalah orang yang
mengalami kekurangan dalam mendengar, baik
sebagian maupun keseluruhan yang dapat
menyebabkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari secara kompleks. Dari penjelasan
paraahli di atas, penulis mendefinisikan tuna rungu
adalah  ketidakmampuan  seseorang  untuk
mendengar dan berdampak pada kehidupan sehari-
hari terutama pada segi komunikasi yang secara
langsung juga mempengaruhi proses belajar.

Menurut Newby dalam Kristanto (2011)
media pembelajaran adalah segala hal yang bisa

menyampaikan pesan dalam mencapai tujuan
pembelajaran  yang direncanakan.  Asosiasi
Pendidikan Nasional dalam Kristanto (2010)

mendefinisikan media dalam lingkup pendidikan
sebagai seluruh benda yang dapat dimanipulasi,
dilihat dengan indra serta instrumen yang digunakan
dalam pengambilan data. Menurut Kristanto (2016:
4) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
bisa dipakai dalam menyampaikan pesan sehingga
dapat memberikan rangsangkan kepada peserta
didik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.
According to Kristanto (2017:10) learning media is
anything that can be used to channel the message,
so it can stimulate the attention, interest, thoughts,
and feelings of students in learning activities to
achieve learning objectives. According to Kristanto

(2018:1) learning media is anything that can be used

to channel the message to achieve learning
objectives.
Istilah tuna rungu diperuntukkan pada

seseorang yang memiliki kekurangmampuan dalam
mendengar. Mufti Salim dalam (Somantri, 2006: 93)
berpendapat bahwa anak tunarungu adalah anak
yang memiliki kelamahan dalam pendengarannya
sehingga mengalami hambatan adlam kehidupan
sehari-hari. Hal ini berpengaruh pada perkembangan
kemampuan berbahasa, lisan maupun tulisan.

Sama halnya dengan anak yang lain, anak
tuna rungu juga memiliki kesempatan yang sama
dalam belajar, yaitu kebutuhan pendidikan, agama,
kemanusiaan hukum dan pendagogis. Di lihat dari
jenisnya, pelayanan pendidikan anak tunarungu
meliputi umum dan khusus, yang mana layanan
umum diberikan kepada anak normal dan layanan
khusus diberikan kepada anak yang memiliki
kekurangan.

Dalam proses pendidikan kurikulum
merupakan alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Salah satu faktor baik tidaknya
hasil dari proses pendidikan adalah kurikulum.
Sebagai alat penting dalam mencapai tujuan
kurikulum hendaknya bersifat adaptif untuk
menyesuaikan dengan perkembangan zaman setra
teknologi yang semakin maju supaya prorgam
pengajaran dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan.
Serta diharapkan sekolah dapat menggunakan
media yang cocok untuk memfasilitasi siswa.

Materi pengenalan jenis dan sifat magnet
merupakan materi visual, dimana sebagian besar
materinya berupa demonstrasi bentuk real magnet

beserta bagaimana reaksi magnet tersebut
terhadap benda benda  disekitar.  dalam
pelaksanaanya, guru kelas 5 SDLB Karya Mulia 1
Surabaya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka judul
penelitian yang digunakan adalah “Pengembangan
Media Video Pembelajaran Pengenalan Materi
Magnet Untuk Siswa Tuna Rungu Pada Siswa Kelas
5 SDLB Karya Mulia".

TUJUAN



Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan
keefektifan media video pembelajaran yang
digunakan pada materi magnet pada anak

tunarungu di kelas 5 semester 2 di SDLB Kayra
Mulia Surabaya.

METODE

A.  Model Pengembangan
Menurut Hasyim (2016: 98) pada pemilihan
media ada bhebherana keriteria atau ketentuan

dlnyirikdii

pdud
Branch (2009:2) model pengembangan ADDIE
merupakan suatau tahapan yang memiliki

peseitd UluIk. Iviernurut

fungsi sebagai pondasi sesuatu yang
kompleks dalam mengembangkan suatu
produk pendidikan dan sumber belajar. Ada 5
tahap dalam model pengembangan tersebut.
Proses tahapan model pengembangan ADDIE
menurut Branch (2009:2) adalah sebagai
berikut :

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
1. Analyze (analisis)

Pada tahap ini dilakukan analisis
kebutuhan atau needs assesment. Adapun
analisis yang dilakukan pada tahap ini
antara lain:

a. Melakukan wawancara kepada guru
pembimbing terkait permasalahan
belajar yang dialami oleh anak
tunarungu.

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada kompetensi belajar

c. Menentukan sasaran yang akan dituju
yaitu anak tunarungu kelas 5 semester
2 di SDLB Karya Mulia Surabaya.

d. Mengidentifikasi sumber daya yang
diperlukan  yaitu  mampu  untuk
menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran dengan menggunakan
media video pembelajaran.

e. Membuat rencana pengelolaan produk.

2. Design (desain)

Pada tahap ini yang dilakukan
adalah mendesain media yang akan
digunakan untuk proses pembelajaran.
Dengan mengolah informasi awal yang
telah didapatkan melalui wawancara maka
pada tahap ini ada beberapa langkah yaitu:
a. Melakukan investarisasi tugas yaitu

materi yang digunakan adalah materi
magnet dan menentukan para ahli
sebagai sumber informasi.

b. Tahap ini adalah menyebutkan tujuan
kinerja ahli materi dan ahli media
bahwa para ahli sebagai validator,

c. Menghasilkan strategi pengujian.

3. Development (pengembangan)

a. Menghasilkan konten

b. Melakukan validasi materi pada abhli
materi yaitu Bapak Drs. Wagino, M.Pd

c. Melakukan validasi media pada ahli
media yaitu Bapak Dr. H. Andi Mariono,
M.Pd.

4. Implementation (implementasi)

Pada tahap implementasi ini
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi.
Hal ini dikarenakan terbatasnya
kemampuan pada anak tunarungu dalam
melakukan uji coba sehingga dilakukan
oleh ahli yaitu untuk ahli materi Drs.
Wagino, M.Pd dan ahli media Dr. H. Andi
Mariono, M.Pd.

5. Evaluation (evaluasi)

a. Menentukan kriteria evaluasi. Dengan
one grup pre test dan post test untuk
mengetahui perbedaannya.

b. Memilih alat evaluasi yaitu perhitungan
data dari instrumen tes yang telah
dibuat.

c. Melakukan evaluasi.
B. Desain Penelitian

Dalam desain penelitian di sini




pengembang media video pembelajaran
menggunakan desain penelitian berupa one
group pre-test dan post-test design..

01 X 02

Keterangan:
01 = Sebelum Perlakuan
X = Perlakuan
02 = Sesudah Perlakuan
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SDLB Karya Mulia
yang terletak di JI. Ahmad Yani No. 6-8
Wonokromo, Surabaya.
Subjek Penelitian
Tabel 1.
Daftar Nama Siswa Kelas 5 SDLB Karya
Mulia Surabaya
Nama Siswa Jenis Kelamin
W L

T > 0w n N
0| O|r|—

L
Sumber: (Dokumen Pribadi)

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian in berupa angket
terbuka pada ahli materi, ahli media dan ahli
desain pembelajaran dan tes. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
data  kuantitatf. @ Dalam  penelitian ini
menggunakan tenik metode pengumpulan data
sebagai berikut :
1. Angket / Kuesioner
Pada penelitian ini pengembangan
media video pembelajaran
menggunakan kuesioner terbuka dengan
cara memberikan tanda centang pada
kolom yang tersedia. Hal ini digunakan
untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dari para ahli baik media
maupun materi dalam memberikan
masukan untuk memperbaiki media
video pembelajaran.
2. Tes
Pada tahap tes ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan dari
peserta didik yang dilakukan sebanyak 2
kali. Dengan menggunakan Pre-test dan
Post-test Group.

Teknik Analisis Data
1. Analisis isi

Analisis isi dilakukan pada hasil uji
coba dan validasi butir soal kepada ahli.
Data kualitatif ini berbentuk tanggapan,
masukan, dan perbaikan. Data ini
kemudian akan dijadikan acuan untuk
memperbaiki produk.

2. Analisis deskriptif persentase

a. Rumus vyang digunakan untuk
mengolah instrumen angket.

Menggunakan teknik

perhitungan yang digunakan adalah

teknik P (Angka Presentase) dengan

menggunakan rumus disebagai

berikut:

P= 1 x100

(Arikunto, 2012)

Keterangan:

P = Angka Presentase

F = Frekuensi yang sedang dicari
presentasinya

n = Jumlah responden

Adapun kriteria pengukuran yang
digunakan yaitu:

Tabel 2.
Skala Guttman
Tingkat Klasifikasi
Pencapaian

86% - 100% Sangat baik
66% - 85% Baik
56% - 65% Kurang baik
0% - 55% Kurang sekali

Sumber: Arikunto

(2012:281)

b.  Teknik Analisis Tes

Dalam pengembangan media

Video pembelajaran ini
menggunakan dua tes yaitu pre test
dan post test. Berikut
penjabarannya dan teknik

perhitungannya. Skor pada rubrik
penilaian pada pre-test dan post-
test sebagai berikut:

4 = Peserta didik mampu menjawab

soal dengan benar
3 = Peserta didik cukup mampu

menjawab soal dengan benar



2 = Peserta didik kurang mampu
menjawab soal dengan benar

1 = Peserta didik tidak mampu
menjawab soal

Penilaiannakan dilakukanndengan
bentuk pemberian skor dengan nilai
tertinggi 100. Rumusnya adalah
sebagai berikut:

skor yang diperoleh N
skor maksimal

10(

Nilai =

Pada penelitian ini
digunakan Wilcoxon Match Pairs
Test untuk mengetahuibperbedaan
pengetahuan peserta didik sebelum
dan sesudah diterapkannya media
terhadap materi Magnet. Rumus
Wilcoxon Match Pairs Test sebagai

bETIKTT,
N(N+1)
7 _ T ™
o, [N(N+1)(2N+1)
N 7Z
Sugiyono (2015:178)
Keterangan:

Z = Nilai hasil penhujian statistik uji
peringkat bertanda
T =Jumlah tanda terkecil

M. = Mean (nilai rata-rata)
0, = Simpangan baku

N = Jumlah sampel

HASIL DAN PEMBEHASAN

1.

Analyze (Analisis)

Berdasarkan hasil observasi
langsung yang dilakukan pada salah satu
guru SDLB Karya Mulia Surabaya. Diketahui
bahwa anak tunarungu belum dapat menulis
dengan baik disana dan masih menggunakan
pembelajaran yang kurang berinovasi, hal lain
yang menyebabkan anak tunarungu disana
belum bisa menulis karena mereka memiliki
memori jangka panjang yang lemah sehingga
kurang mampu untuk mengingat sesuai
secara dan harus dilakukan secara berulang-
ulang agar mereka dapat mengingatnya.
Media yang digunakanpun masih kurang
optimal bahwa guru hanya menggunakan

media papan tulis, lembar kerja dan buku
pedoman.
Design (Desain)

Pada tahap ini ada dua kegiatan yang
harus dilakukan yaitu menyusun desain
materi yang digunakan pada media dan
mendesain produk yang akan digunakan pada
proses pembelajaran
Development (Pengembangan)

Pada tahap ini untuk membuat atau
mengembang produk maka  peneliti
menggunakan software After effects dan
final cut pro dalam penyelesaiannya. Yang
mana nantinya setelah media jadi maka akan
divalidasi oleh ahli materi dan media,
gambaran media video pembelajaran adalah
sebagai berikut:

KELAS § SDLB KARYA MULIA 1 SURABAYA

) GAYA MAGNET

Magnet buatan memilild bentuk bermacam-macam
antara lain:

I/ U

Gambar 2. Media Video Pembelajaran

a.  Validasi Ahli Materi
Divalidasi oleh Pendidikan Luar
Biasa. Pada validasi materi oleh ahli
materi, diperoleh hasil 100%. Materi
yang digunakan termasuk kategori baik
sekali. Sehingga materi  dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

b.  Validasi Ahli Media
Dilakukan pada dosen
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.
Memperoleh presentase 100% dan
termasuk dalam kategori baik sekali
serta dapat digunakan dalam proses



pembelajaran.
Analisis Tes:

Dari hasil pre test dan post test diperoleh
hasil sebagai berikut:

Pre Post Perubahan
No | Nama Test | Test Beda Tanda
1 W 50 80 30 +
2 Z 55 80 25 +
3 S 60 80 20 +
4 S 65 85 15 +
5 A 55 80 25 +
6 H 60 80 20 +
Rata-Rata 57,5 80,8 -
Nilai

4.

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Kemudian dari hasil pre test dan post test

dianalisis menggunakan rumus Wilcoxon
sebagai berikut:
- T. N(N+1)
o, N(N+1)(2N+1)
24

Didapatkan hasil setelah perhitungan sebagai
berikut: mean (u,) = 10,5 dan simpangan
bakunya diperoleh (o) = 477 apabila
dimasukan kedalam rumus maka akan
mendapatkan hasil sebagai berikut:
n(n+1)
_ T T 4
o, jn(n+1)(2n+1)
24
_0-10,5
4,77
_-10,5
477
=-2,201257862
=-2,20
=220
Dengan diperoleh perhitungan diatas
maka a 5% = 1,96, yang mana n = jumlah
responden 6 anak maka H, diterima apabila
Zhitung 2,20 > Ztabel 1,96 dan H_ diterima
apabila Zhitung 2,20 < Ztabel 1,96. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menerapkan media video pembelajaran
materi magnet ini sangat efektif dalam
proses pembelajaran di SDLB Karya Mulia
Surabaya dan hasil belajar anak tunarungu
juga mengalami peningkatan.
Implementation (Implementasi)

Pada uji coba ini dilakukan dengan

langkah uji coba pada ahli media. Hal ini
dikarenakan adanya keterbatasan pada anak
tunarungu. Pada tahap ini digunakan teknik
expert judgement untuk melakukan kegiatan
penerapan sebelum media digunakan untuk
anak tunarungu. Sehingga pada kegiatan
penerapan ini telah di validasi oleh ahli media.

Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi pada model ADDIE dilakukan
pada setiap kegiatannya. Tidak hanya diakhir
tahap tapi setiap kegiatan yang dilakukan
memiliki evaluasi diakhir pelaksanaannya
sehingga dapat mengetahui kekurangan dari
setiap langkah yang dilakukan. Pada tahap
analisis dilakukan pengumpulkan informasi
mengenai kemampuan dari peserta didik.
Pada tahap desain dilakukan penilaian
terhadap dokumen seperti RPP dan silabus.
Pada tahap pengembangan dilakukan tahap
rancangan awal media yang akan diproduksi
untuk kegiatan pembelajaran seperti bentuk
dan warna. Sedangkan pada tahap
implementasi dilakukan dengan cara expert
judgement karena adanya keterbatasan pada
anak tunarungu sehingga dilakukan oleh ahli
media.

PENUTUP
A. Simpulan

Hasil analisis data yang diperolah dari
tahapan uji coba media video pembelajaran di
SDLB  Karya Mulia  Surabaya secara
keseluruhaan dapat dikatakan baik sekali. Dari
angket validasi ahli materi dan ahli media dapat
ditarik kesimpulan bahwa validasi materi oleh
ahli materi menyatakan baik sekali dan validasi
media oleh ahli media menyatakan baik sekali.
Yang mana artinya media video pembelajaran
ini dinyatakan layak dan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan sesuai dengan
karakteristik anak tunarungu kelas 5 semester
2 di SDLB Karya Mulia Surabaya. Serta dari
hasil perhitungan yang didapatkan maka media
video pembelajaran dapat digunakan secara
efektif dan efisien dalam pembelajaran di kelas.

Saran
Berdasarkan simpulan diatas, adapun saran



yang bisa diberikan antara lain:

1. Siswa harus didampingi dalam mengikuti
setiap pembelajaran yang ada sehingga
dapat menerima materi yang disampikan
dengan baik

2. Bagi semua pihak dapat menambahkan
materi, memberikan inovasi terhadap
media untuk dapat disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran.
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